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RASMIATI. 2017. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Metakognisi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada SMK Negeri 2 Enrekang. (Dibimbing oleh Anshari dan Purnamawati)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (i) perbedaan hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional di SMK Negeri 2 Enrekang; (ii) peningkatan hasil belajar siswa yang di belajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional di SMK Negeri 2 Enrekang; (iii) efektivitas model pembelajaran metakognisi dalam pembelaran memberi zat pengatur tumbuh.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XIATPH1 (kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi) dan peserta didik kelas XIATPH2 (kelas yang dibelajarkan dengan metode konvensinal) yang dipilih melalui teknik undian, masing-masing 19 orang untuk kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dan 20 orang untuk kelas yang dibelajarkan dengan mdel pembelajaran konvensinal. 
Hasil dari penelitian ini adalah (i) terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu 72,37 dan 62,25 untuk kelas kontrol; (ii) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol berdasarkan hasil uji N-gain yaitu 0,65 untuk kelas kontrol dan 0,56 untuk kelas eksperimen; berdasarkan hasil penelitian bahwa 78,95% siswa kelas eksperimen memenuhi KKM hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran metakognisi efektif digunakan dalam pembelajaran. 
















	RASMIATI. 2017. Effectiveness of Application of Learning Model Metacognition Against Student Results In SMK Negeri 2 Enrekang. (Supervised by Anshari and Purnamawati)

	This study aims to determine (i) the difference between the learning outcomes of students that learned learning model metacognition and students that learned by conventional methods in SMK Negeri 2 Enrekang; (Ii) improving student learning outcomes that are teaching learning model metacognition and students that learned by conventional methods in SMK Negeri 2 Enrekang; (Iii) the effectiveness of the learning model metacognition in give growth regulators.
	The research is a quasi-experiment. Samples are learners class XIATPH1 (class that learned learning model metacognition) and learners class XIATPH2 (class that learned with the method conventional) selected through techniques lottery, each 19 people for a class that learned learning model metacognition and 20 for the class that learned people with learning by conventional model.
	Testing the hypothesis of this study indicate that (i) learning strategies in the learning model metacognition influence on student learning outcomes; (ii) based on a comparation between T-hitung > T-tabel (2, 19> 2.03) shows that there are significant differences in learning outcomes between control class and experimental class; (iii) the experimental class have better learning outcomes in comparison with the control class.





	Peningkatan ilmu dan teknologi yang semakin pesat tentunya tidak terlepas dari masalah pendidikan. Hal ini berakibat pada dunia pendidikan yang tidak pernah sepi dari pembaharuan-pembaharuan agar sesuai dengan perkembangan dan teknologi. Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini sudah menjadi tuntutan dan sekaligus menjadi tekad pemerintah dalam waktu mendatang, bahkan secara formal bahwa peningkatan mutu pendidikan sudah tidak dapat ditawar-tawar lagi.
Hal ini diartikan bahwa setiap lembaga pendidikan dan semua komponen yang bergerak dibidang pendidikan harus mandiri dan mawas diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas pendidikan itu diantaranya: sarana dan prasarana pendidikan, fasilitas pendukung, tenaga kependidikan, lingkungan yang nyaman, dukungan orang tua dan masyarakat, dan metode atau cara pembelajaran yang berkualitas. Faktor pendukung di atas dapat dilihat seberapa besar kontribusi bagi terselenggaranya suatu proses belajar dan pembelajaran yang baik.
Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai normatif, artinya didalam prosesnya anak didik berpegang pada ukuran, norma dan nilai yang diyakininya. Setiap interaksi belajar mengajar pasti memiliki tujuan. Tujuan ini menentukan corak dan bentuk interaksi. Kenyataanya, kegiatan pembelajaran tidak semulus dengan konsep yang telah dibuat. Namun akan selalu ada masalah–masalah yang muncul, mulai dari kejenuhan siswa dalam belajar, kekurang mengertian siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan, kekurangan fasilitas pembelajaran, kekurang efektivanya penerapan model pembelajran, dan lain–lain.
Guru berperan sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran, maka kemungkinan permasalahan yang ada disebabkan oleh kekurang efektifanya cara pembelajaran yang diilakukan. Proses pembelajaran masih terpusat hanya pada guru saja (teacher center). Hal ini membuat sebagian besar siswa kurang dapat bereksplorasi dan memahami apa yang sedang dan akan mereka lakukan.
Hasil observasi yang dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas teori pada mata pelajaran Memberi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) menunjukkan bahwa banyak siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, siswa cenderung kelihatan kurang bersemangat, ada yang mengantuk, asyik mengobrol dengan teman sebangku, sehingga materi pelajaran pun tidak dapat diterima secara baik. Hal ini terjadi karena guru menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu guru membacakan atau memberikan bahan yang disiapkannya, sedangkan siswa mendengarkan, mencatat dengan teliti dan mencoba menyelesaikan soal sebagaimana yang dicontohkan oleh guru.
Hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa: 1) penerapan model pembelajaran masih secara konvensional, 2) aktifitas belajar siswa yang belum optimal dalam pembelajaran, 3) pengunaan model pembelajaran belum efektif, 4) minimnya fasilitas sekolah. Akibat dari adanya pembelajaran satu arah, prestasi belajar siswa menjadi tidak meningkatka sehingga hasil belajar yang diperoleh rendah. Karena berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan yaitu 75 belum sepenuhnya tercapai.
Kelemahan model pembelajaran konvensional tersebut, dapat diatasi dengan melakukan banyak pendekatan pembelajaran. Salah satu diantaranya ialah model pembelajaran metakognisi. Strategi metakognisi memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berfikir, sehingga belajar dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien (Romli, 2012).
Berdasrkan uraian diatas, maka timbullah gagasan bagi peneliti untuk mengambil judul penelitian : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Metakognisi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Memberi Zat Pengatur Tumbuh di Kelas XI SMK Negeri 2 Enrekang.
	Rumusan masalah berdasarkan paparan latar belakang diatas dalam penelitian ini adalah:
1.	Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional di SMK Negeri 2 Enrekang?
2.	Apakah terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dengan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional di SMK Negeri 2 Enrekang?
3.	Apakah model pembelajaran Metakognisi efektif digunakan dalam pembelajaran memberi Zat Pengatur Tumbuh di SMK Negeri 2 Enrekang?
Selanjutnya yang menjadi tujuan untuk dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional di SMK Negeri 2 Enrekang.
2.	Mengetahui peningkatan hasil belajar pada siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran metakognisi dengan siswa yang dibelajarkan dengan konvensional SMK Negeri 2 Enrekang.
3.	Mengetahui efektivitas model pembelajaran metakognisi dalam pembelajaran memberi Zat Pengatur Tumbuh di SMK Negeri 2 Enrekang.
Setelah dilakukan penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1.	Manfaat teoritis
Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan (teoretis). Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang pendidikan, khususnya tentang inovasi model. Model pembelajaran metakognisi diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
2.	Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Uraian selengkapnya sebagai berikut:
a.	Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif atau manfaat bagi siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran memberi Zat Pengatur Tumbuh.
b.	Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif atau manfaat yang baik bagi sekolah dengan masukan dan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya dan dapat meningkatkan kualitas sekolah pada umumnya.
c.	Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif atau manfaat yang baik bagi sekolah dengan masukan dan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya dan dapat meningkatkan kualitas sekolah pada umumnya.
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok diberi posttest untuk mengukur kemampuan kedua.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Enrekang pada Kelas XI Program Keahlian Agrobisnis Produksi Tanaman & Holtikultura (ATPH) pada tahun pembelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 8 Desember 2016 hingga 8 Februari 2017.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI APTH di SMK Negeri 2 Enrekang yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas XI Holtikultura 1 dengan jumlah siswa 19 orang dan kelas XI Holtikultura 2 dengan jumlah siswa 20 orang. Sehingga total siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 39 orang. 
Penentuan kelas yang menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan metode random sampling dengan cara undian. Berdasarkan hasil undian, yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XI ATPH 1 yang berjumlah 19 siswa dan yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI ATPH 2 yang berjumlah 20 siswa. sebagai kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan kelas yang diberi pengajaran dengan menggunakan metode konvensional (ceramah) dan kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran metakognisi.
Variabel bebas (independent variabel) adalah merupakan variabel yang mempunyai atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel yang mempengaruhi dalam penelitian ini disebut variabel penyebab (X) adalah penerapan model pembelajaran Metakognisi.  Variabel terikat (dependent variabel) adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat menggunakan tabel hasil belajar siswa (Y). Untuk mengukur hasil belajar dengan menggunakan tes yang terdiri dari pre test dan post test. Pre test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa , dan post test untuk mengetahui pengetahuan siswa setelah menerima perlakuan.
Teknik dokumentasi adalah suatu cara mencari data mengeanai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, sura kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, dan agenda (Arikunto, 2010:274) Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa data-data pada masing-masing kelas XI ATPH 1, dan XI ATPH 2 di SMK Negeri 2 Enrekang tahun pembelajaran 2016/2017. Metode dokumentasi dipergunakan untuk mendapatkan data tentang daftar nama serta jumlah siswa yang menjadi anggota sampel dan uji coba pada penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk mengetahui penilaian aspek afektif dan aspek psikomotorik serta untuk mengamati pelaksanaan model pembelajaran metakognisi. Observer dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran memberi ZPT dan rekan peneliti yang mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik ini dilakukan dengan bantuan lembar pengamatan aspek afektif, aspek psikomotorik dn lembar pengamatan model. Pada lembar pengamatan tersebut dicantumkan indikator-indikator yang menjadi acuan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran model metakognisi serta untuk mengamati kemampuan siswa dari segi aspek afektif dan psikomotorik. Lembar pengamatan aspek afektif dan psikomotorik dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan untuk lembar pengamatan model pembelajaran metakognisi hanya dilakukan di kelas eksperimen.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes. Soal tes terdiri dari banyak item (butir) yang masing-masing mengukur satu jenis variabel. Instrumen ini diharapkan dapat mencerminkan tingkat penguasaan (aspek kognitif) pokok memberi ZPT. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes (pretest) untuk mengukur kemampuan awal dan hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan (posttest). Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk tes objektif. Bentuk soal yang digunakan peneliti yaitu soal pilihan ganda. Peneliti menggunakan tes berbentuk pilihan ganda karena bentuk tes pilihan ganda memungkinkan adanya satu jawaban yang benar.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Instrumen variabel hasil belajar materi meberi ZPT dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda. Instrumen ini diharapkan dapat mencerminkan tingat penguasaan (aspek kognitif) materi memberi ZPT. Soal tes yang digunakan peneliti untuk 20 pretest dan 20 butir soal posttest dengan indikator-indikator soal. Butir-butir yang terdapat dalam soal tes disesuaikan dengan indikator soal dan disusun berdasarkan kisi-kisi penyusunan soal.  
Uji validitas instrumen hasil belajar dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur ketepatan butir soal, apakah butir soal tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen memuat variabel yang akan diteliti, indikator sebagai tolak ukur, dan nomor item soal yang dijabarkan dari indikator tersebut.
Pengujian reliabilitas soal tes menggunakan teknik belah dua (Split-half), peneliti hanya menggunakan sebuah tes dan diujicobakan satu kali (Sahayu, 2005). Penghitungan reliabilitas soal tes menggunakan rumus KR-21, dengan kriteria pengujian: jika rhitung > rtabel, maka semua butir soal dinyatakan reliabel. Penggunaan rumus KR-21 didasarkan atas pertimbangan bahwa rumus tersebut dapat digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen yang memiliki skor berbentuk diskrit (benar = 1 dan salah = 0).
Daya pembeda soal merupakan kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012 : 226). Tes dikatakan memiliki daya pembeda jika tes tersebut diujikan kepada siswa berprestasi tinggi, maka hasilnya tinggi. Jika diujikan pada siswa berprestasi rendah, maka hasilnya rendah. Besarnya daya pembeda butir soal ditunjukkan dengan angka yang disebut indeks diskriminasi. Berdasarkan hasil penghitungan indeks diskriminasi setiap butir soal, dapat diketahui klasifikasi daya pembeda dari soal tes yang diuji cobakan. Soal mempunyai klasifikasi daya pembeda tidak baik, jelek, cukup, baik, dan baik sekali.
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, selain memenuhi validitas dan reliabilitas juga harus memiliki keseimbangan dari tingkat kesukaran soal. Keseimbangan yang dimaksudkan yaitu adanya soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar secara proporsional. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar (Arikunto, 2012:222).
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel model pembelajaran metakognisi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan model. Observer dalam penelitian ini yaitu guru mata ZPT dan rekan peneliti. Observer mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen, dan mengisi lembar pengamatan model yang telah disediakan peneliti. Lembar pengamatan model tersebut berisi aspek-aspek yang akan dinilai dalam pelaksanaan model pembelajaran metakognisi. Aspek-aspek tersebut merupakan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran metakognsi.
Analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari penelitian untuk mendapatkan kesimpulan tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi deskripsi data, uji kesamaan rata-rata, uji prasyarat analisis, uji hipotesis dan analisis data hasil belajar aspek afektif dan psikomotorik. Deskripsi data penelitian ini berisi gambaran umum penyebaran data hasil penelitian yang diperoleh sehingga data dapat dengan mudah dipahami. Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar materi rumus dan fungsi pada excel berupa penghitungan rata-rata (mean), median, standar deviasi, varian, rentang, nilai terendah, dan nilai tertinggi.
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data, dan uji homogenitas data. Pada analisis hasil penelitian menggunakan data nilai pretest dan posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menguji normalitas data menggunakan uji liliefors pada program SPSS versi 19 dengan melihat nilai signifikansi tabel pada kolom kolmogorov-smirnov. Uji homogenitas data variabel hasil belajar dilakukan untuk mengetahui apakah varian data hasil penelitian memiliki varian sama (homogen) atau tidak (Priyatno, 2010: 76). Uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat data analisis independent samples t-test. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan F test (levene’s test) pada program SPSS versi 19.




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beikut ini disajikan data dari dua kelompok subjek penelitian, yaitu kelas XI ATPH 1 sebagai kelompok Eksperimen dan kelas XI ATPH 2 sebagai kelompok Kontrol yang diambil darihasil pretest dan posttest.
















Uji N-gain untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh nilai N-gain sebagai berikut:









Dari data pretest dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data minat belajar awal dan nilai pre-test baik kelas eksperimen dan kontrol adalah berdistribusi normal. Sedangkan posttest dapat dilihat bawah bahwa semua variabel memiliki signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data minat belajar akhir dan nilai post-test baik kelas eksperimen dan kontrol adalah berdistribusi normal.
Aktivitas kegiatan siswa pada kelas eksperimen dengan strategi belajar metakognitif pertemuan pertama lebih rendah dibandingkan dengan pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama, kegiatan metakognitif siswa pada aspek merencanakan (planning) sebesar 42, 66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 83,33%. Kegiatan siswa dengan strategi belajar metakognitif pada aspek memonitor (monitoring) pada pertemuan pertama sebesar 58,33% sedangkan pada pertemuan kedua 83,33%. Serta kegiatan siswa dengan strategi belajar metakognitif pada aspek mengevaluasi (evaluating) pada pertemuan pertama sebesar 55,56% dan pada pertemuan kedua 77,78%.
Dalam penelitian ini jurnal belajar digunakan pada kelas eksperimen sebagai salah satu pendukung dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sterategi belajar metakognitif pada konsep memberi zat pengatur tumbuh. Jurnal belajar ini terdiri dari kolom perencanaan, monitoring dan evaluasi. 
Tahap perencanaan diisi oleh siswa untuk menuliskan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang terdapat dalam lembar kerja siswa. Pada pertemuan pertama sebanya 62,85% siswa merencanakan tindakan sedangkan pertemuan kedua tersisa 14,28% yang tidak merencanakan. Pada tahap memonitor sebanyak 85,71% mealakukan tindakan pada pertemuan pertama dan menjadi 88,57% pada tahap kedua. Komponen terakhir adalah mengevaluasi. Pada tahap ini seluruh siswa melakukan evaluasi pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan dari pertemuan pertama dimana hanya 68,57% siswa melakukan evaluasi.







Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000. Karena kita melakukan uji satu pihak, maka nilai sig.(2-tailed) harus dibagi dua menjadi 0,000/2
= 0,000. Karena 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran metakognisi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada perhitungan yang ditumjukkan terlihat sig. (2-tailed) adalah 0,003. Karena kita melakukan uji satu pihak, maka nilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi 0,003/2= 0,0015. Karena 0,0015 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran  menggunakan metode metakognisi lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah.
Kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan strategi belajar metakognitif dan kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  Sebelum pembelajaran, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan hasil yang tidak berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang telah dilakukan. 
Setelah memperoleh data hasil dari penelitian di lapangan dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik. Analisis data diawali dengan menganalisis apakah data yang diperoleh yaitu hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak. Dari perhitungan uji normalitas rumus Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa data dapat dikatakan berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Setelah diputuskan data berdistribusi normal kemudian dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji Levene berupa nilai signifikansi, 0,375 untuk pre-test r dan 0,594 untuk posttest belajar. Semua nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan semua data berasal dari populasi-populasi yang sama atau homogen.
Hasil uji paired sample t-test yang selanjutnya dimana nilai t sebesar -9.984 dengan nilai sig. 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai antara nilai pre-test dengan nilai post-test. Nilai t yang negatif, menunjukkan bahwa nilai post-test lebih baik dari nilai pre-test. Tingkat signifikansi (I tailed) ditemukan 0,000 atau <0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata post-test adalah 72,37atau meningkat 26,05 dari rata-rata nilai pre-test yaitu 46,32. Dapat dilihat persentase siswa yang memenuhi KKM adalah 78,9% atau 15 siswa mencapai nilai lebih dari 70. Dari analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran metakognisi efektif untuk menigkatkan hasil belajar siswa.
Uji yang terakhir dilakukan adalah uji independent sample t test untuk hasil belajar, dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t adalah 3,205 (equal varians assumed) dengan tingkat signifikansi (2 tailed) adalah 0,003, signifikansi tersebut adalah untuk uji dua pihak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan peningkatan prestasi belajar siswa antara siswa yang menngunakan metode metakognisi dengan siswa yang menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Rata-rata nilai posttest 72,37 untuk kelas eksperimen dan 62,25 untuk kelas kontrol. Maka prestasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari prestasi belajar kelas kontrol.
Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi belajar metakognitif yang meliputikegiatan merencanakan (planning), memonitor (monitoring) dan mengevaluasi (evaluating) pada masing-masing pertemuan diperoleh persentase pertemuan pertama lebih rendah dibandingkan dengan pesentase pertemuan kedua yaitu sebesar 51,51% dan 84,84%.
Diperoleh aktivitas kegiatan siswa dengan strategi belajar metakognitif pada aspek merencanakan (planning) pada pertemuan pertama sebesar 42,66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 83,33%. Kegiatan merencanakan (planning) meliputi melakukan perencanaan yang akan dilakukan, menyiapkan alat-alat atau bahan yang akan digunakan, dan memilih strategi yang tepat dalam penyelesaian tugas. Pada pertemuan pertama, kegiatan metakognitif siswa pada aspek merencanakan (planning) sebesar 42, 66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 83,33%. 
Kegiatan memonitor (monitoring) meliputi memonitor setiap langkah yang akan dilakukan, mengecek jawaban dari hasil penyelidikan, dan mempertimbangkan ketepatan hasil penyelidikan. Serta kegiatan siswa dengan strategi belajar metakognitif pada aspek mengevaluasi (evaluating) pada pertemuan pertama sebesar 55,56% dan pada pertemuan kedua 77,78%. Kegiatan mengevaluasi (evaluating) meliputi menilai hasil penyelidikan yang dilakukan, menilai pencapaian tujuan dan membuat kesimpulan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar metakognitif dapat memberikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini karena dalam proses pembelajarannya siswa melakukan perencanaan terhadap  pembelajaran yang akan dilakukannya, memonitor setiap langkah pembelajarannya dan menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran tersebut. Dimana sesungguhnya keberhasilan siswa di sekolah, sebagian besar terletak pada kemampuannya belajar secara mandiri, dan memonitor belajar mereka sendiri. Sehingga pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran metakognisi lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model ceramah. 
 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.	Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran metakognisi dengan siswa yang menggunakan metode ceramah.  Hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran metakognisi lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah. Rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai post-test siswa kelas kontrol, yaitu 72,37 untuk kelas eksperimen dan 62,25 untuk kelas kontrol.
2.	Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran metakognisi dengan siswa yang menggunakan metode ceramah.  Hal ini terlihat dari hasil uji N-gain menunjukkan kelas eksperimen sebesar 0,65 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,56.




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1.	Guru dapat menerapkan model pembelajaran metakognisi pada pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2.	Seiap siswa hendaknya meningkatkan partisipasinya pada sesi pembelajaran dengan model metakognisi agar lebih efektif dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.
3.	Kepala sekolah hendaknya menyarankan kepada guru-guru lainnya untuk menggunakan model pembelajaran metakognisi, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
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